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ABSTRAK
Beton aspal bergradasi terbuka memiliki sifat kadar rongga yang besar. Hal ini disebabkan gradasi terbuka merupakan agregat
dengan ukuran yang hampir sama atau sejenis dan mengandung agregat halus dengan jumlah yang sedikit sehingga tidak dapat
mengisi rongga antar agregat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai kadar aspal optimum pada beton aspal
bergradasi terbuka dengan penambahan zat aditif berupa styrofoam. Mashuri (2010) melakukan pemeriksaan karakteristik aspal
sebagai bahan pengikat yang ditambahkan styrofoam meliputi nilai penetrasi aspal, titik lembek, berat jenis, daktilitas dan
kehilangan berat. Hasil penelitian ini mendapatkan bahwa nilai penetrasi aspal, berat jenis, daktilitas cenderung menurun seiring
bertambahnya kadar styrofoam dan nilai titik lembek cenderung meningkat seiring bertambahnya kadar styrofoam dalam aspal.
Penentuan kadar aspal optimum beton aspal bergradasi terbuka dilakukan dengan menggunakan metode Marshall dan metode
Australia. Variasi kadar aspal yang digunakan diperoleh berdasarkan persamaan Japan Road Association dengan rumus P = 0,002 A
+ 0,065 B + 0,3 C + 0,11 D + 1,13 maka diambil persen aspal : 3%, 3,5%, 4,0%, 4,5% dan 5,0%. Nilai kadar aspal optimum
berdasarkan metode Marshall dievaluasi melalui pengujian Marshall. Sedangkan nilai kadar aspal optimum berdasarkan metode
Australia dievaluasi melalui pengujian cantabro loss dan asphalt flow down. Untuk masing-masing pengujian tersebut dibuat 15
benda uji untuk parameter Marshall, 15 benda uji tes cantabro loss dan 15 benda uji tes asphalt flow down. Dari evaluasi nilai pada
pengujian Marshall tidak dapat dihitung. Hal ini disebabkan karena tidak semua variabel parameter Marshall memenuhi spesifikasi
beton aspal lalu lintas sedang. Nilai kadar aspal optimum berdasarkan metode Australia diperoleh sebesar 4,10%. Pada nilai tersebut
diperoleh pula nilai stabilitas sebesar 519 kg, flow 3,90 mm, density 2,10% , VIM 14,00%, VMA 22,10%, VFB 38,10%, MQ
1,30%, cantabro loss sebesar 19% dan nilai asphalt flow down sebesar 0,128%.
